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Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan oleh seorang da’i untuk 
mengajak dan menyeru mad’u pada suatu kebaikan ajaran Islam yang menyangkut 
segala aspek kehidupan dari segi aqidah, syariah muamalah dan akhlak 
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis. Dalam mengkomunikasikan pesan dakwah, 
da’i menggunakan metode-metode seperti tulisan, diskusi yang disalurkan melalui 
media cetak seperti buku, majalah, koran, novel dan cerpen. Pesan dakwah yang 
disampaikan melalui tulisan, dapat lebih efesian bagi sebagian mad’u. novel Cinta 
Suci Zahrana memiliki pesan untuk pembaca melalui serangkaian kata yang 
berbentuk sesuai dengan syariat Islam. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini ada dua yaitu apa saja pesan dakwah 
yang ada dalam novel Cinta Suci Zahrana karya Habibburahman El Shirazy. 
Penulis menggunakan metode Klaus kliper draft. Berdasrkan jenis penelitiannya, 
maka penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (library reseach). 
Penelitian yang bertujuan untuk melakukan analisis wacana atas naskah teks atau 
novel dengan menggambarkan secara konteks atau pemaknaan pesan dakwah 
dalam novel Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy. Agar 
penelitian ini lebih sempurna, penulis juga mengumpulkan sebanyak mungkin 
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini seperti : buku, jurnal, dan internet. 
Penggunaaan analisis wacana ini dimaksudkan berusaha menelaah wacana pesan 
dakwah dibalik teks novel. 
Dari hasil penelitian novel Cinta Suci Zahrana yaitu naskah teks novel 
Cinta Suci Zahrana Karya Habiburrahman El Shirazy banyak diambil dari ayat-
ayat al quran dan al-hadits, sebagaimana penulis novel ingin meningatkan kembali 
pesan-pesan Islam kepada pembacanya dalam bahasa prosa yang indah. Penulis 
ingin menekankan bahwa setiap yang umat yang sabar pasti akan mendapat 
kebahagiaan. Novel Cinta Suci Zahrana mengandung unsur pesan dakwah yakni 
mengenai akidah atau keyakinan yang dimiliki oleh tokoh mengenai jodoh, ia 












                             
                             
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah 
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A. Penegasan Judul 
Adapun judul proposal skripsi ini adalah “PESAN DAKWAH DALAM 
NOVEL CINTA SUCI ZAHRANA KARYA HABIBURRAHMAN EL 
SHIRAZY” adapun penjelasannya sebagai berikut 
Pesan Dakwah atau  Maddah adalah (materi dakwah) ialah isi pesan 
atau materi yang disimpulkan da’i kepada mad’u, berupa Islam yang 
berdasarkan garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu 
Aqidah, Syari’ah, Mu’amalah dan Akhlak.1 
Akidah, yang meliputi iman kepada Allah SWT.,iman kepada malaikat-
malaikat Allah, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-rasul 
Allah, dan iman kepada qadla dan qadar. Syariah, yang meliputi ibadah 
dalam arti khas (thaharah, shalat, as-shaum, zakat, haji) dan muamalah 
dalam arti luas (al-qanun-al khas/hukum perdata dan al-qunun al-„am/hokum 




Novel yaitu karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang-orang sekelilingnya dengan menonjolkan 
waktu dan sifat perilaku.
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1
Muhammad Munir, Managemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, Prenada Media Group, 
2009) hal. 24 
2
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004) hal. 332 
3
Suprapto, Kumpulan Istilah dan Apresiasi sastra Bahasa Indonesia, Surabaya, Indah, 
1993) hal. 53 
  
 
Tema novel Cinta Suci Zahrana karya Habibburahman El Shirazy 
pencarian cinta seseorang yang terlambat menikah karena terlalu fokus 
dengan jenjang akademis. 
Amanat dari novel ini seperti yang disampaikan penulisnya 
(Habibburahman El Shirazy) adalah bahwa hidup kita harus ditata rapi dan 
direncanakan.Bolehlah kita mengejar prestasi akademis, tapi jangan sampai 
melupakan hal lain, termasuk menikah. Menikah adalah sunnah Nabi. Jangan 
sampai menunda-nunda jika waktunya tiba. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti  memilih untuk mengambil  
judul peneliti yaitu “PESAN DAKWAH DALAM NOVEL  CINTA SUCI 
ZAHRANA KARYA HABIBBURRAHMAN EL SHIRAZY”  karena novel 
ini banyak mengandung pesan dakwah yang bisa  dijadikan sebagai pelajaran  
dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan bagi pembaca lainnya.  
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan menetapkan 
judul tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim dalam rangka beramar 
ma’ruf nahi mungkar yang dapat dilakukan dengan berbagai cara baik 
lisan, tulisan, maupun hal, termasuk media tulisan yaitu mengarang sastra 
berupa novel. Seperti novel cinta suci zahrana ini. Pesan dakwah yang 
disampaikan dengan media tulisan yang berisi cerita tentang kehidupan 
memiliki kesan tersendiri yang dapat dihayati oleh pembaca hingga dapat 
  
 
berpengaruh pada diri pembaca. Karnanya perlu sekali mengkaji pesan-
pesan dakwah yang ada di novel cinta suci zahrana yang bisa di ambil.  
2. Mengingat masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini sangat relevan 
dengan ilmu akademis yang penulis tekuni di Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, dengan mata kuliah 
Ilmu Dakwah. Sehingga penulis merasa mampu mengkaji permasalahan 
ini, waktu dan biaya pun masih bisa dijangkau, selain itu literature baik 
primer yaitu novel itu sendiri, begitu pula data sekunder berupa buku dan 
Al Qur’an maupun dokumen lainnya yang mendukung penyelesaian 
proposal. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pesan dakwah adalah apa yang disampaikan di dalam proses kegiatan 
dakwah. Ada tiga dimensi yang saling terkait dengan istilah pesan dakwah. 
Pertama, pesan dakwah menggambarkan sejumlah kata atau imajinasi tentang 
dakwah yang di ekspresikan dalam bentuk kata-kata. Pada konteks ini pesan 
dakwah mengandung dua aspek yaitu isi pesan (the content of the message) 
dan lambang (symbol). Isi pesan adalah pikiran, sedangkan lambangnya 
adalah kata-kata atau bahasa. Tanpa bahasa, pikiran sebagai isi pesan tidak 
mungkin didakwahkan.Oleh karena itu,bahasa melekat pada pikiran. 
Tegasnya orang berpikir engan bahasa.
4
 
Media merupakan alat bantu yang dapat memudahkan manusia dalam 
memahami ajaran Islam. Maka kegiatan dakwah dapat memanfaatkan 
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. Di zaman modern seperti sekarang ini, banyak sekali 
media yang dapat dijadikan sebagai sarana dakwah. Salah satunya adalah 
dakwah melalui tulisan atau yang sering disebut dakwah bil-qalam. 
Ada beberapa kelebihan media tulis jika dibandingkan dengan media 
lisan. Diantaranya sebuah karya tulis dapat disimpan dan dibaca berulang-
ulang sesuai dengan kesempatan yang ada. Pesan-pesan media tulis secara 
umum juga memiliki efek yang lebih besar dibandingkan dengan media lisan. 
Dakwah  juga dapat  di artikan dengan suatu proses upaya mengubah 
susatu situasi kepada situasi lain yang lebih baik  sesuai ajaran Islam, atau 
proses mengajak manusia ke jalan Allah yakni Al-Islam.  
Pengertian lain tentang dakwah adalah mengajak dan menggerakkan 
manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam)
6
,termasuk melakukan amar 




Dapat ditarik kesimpulan dari beberapa pendapat pakar mengenai 
kegiatan dakwah adalah intinya tentang mengajak yang makruf dan mencegah 
kepada yang munkar. Dalam firman Allah SWT yang artinya: 
                            
        
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Ibid. hal. 62 
6
 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan (Semarang: Toha Putra, 1973),hal. 
31 
7
 Onong Uchjana Efendi, Ilmu, Teori % filsafat Komunikasi (Bandung : Citra Aditya 
Bakti, 1993), hal. 93 
  
 
Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung “.(QS.Ali Imran [03]: 104)8 
Dewasa ini, proses komunikasi yang mulai menggunakan perntara atau 
media, proses kegiatan dakwah pun demikian. Kini, kegiatan  dakwah  tak 
melulu dalaksanakan diatas mimbar oleh seorang kiyai atau ulama atau 
mubaligh kepada jama’ahnya sembari duduk dibawah dengan tunduk 
takdzim. Kegiatan dakwah sekarang ini dapat di lakukan kapan saja dan 
dimana saja dengan perantara atau media apapun.Media dakwah adalah alat 
yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah
9
. 
Perkembangan masyarakat yang semakin meningkat dan tuntutan yang 
semakin beragam membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara 
tradisional. Dakwah haruslah dikemas dengan cara atau metode yang tepat 
dan pas. Banyak cara atau metode yang dapat digunakan para da‟i dalam 
menyampaikan pesan dakwahnya. 
Berdasarkan permasalan diataslah penulis tertarik dan memandang 
perlu melakukan penelitian dengan mengambil judul “PESAN DAKWAH 
DALAM NOVEL CINTA SUCI ZAHRANA KARYA HABIBURRAHMAN 
EL SHIRAZY”. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang 
akan penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah : 
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 Depag RI Al-Quran Terjemahan Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002), hal 115 
9
 Moh, Ali Aziz,Ilmu dakwah, Ed. Rev. Cet.2 (Jakarta: Kencana, 2009),hal 403-404 
  
 
1. Apa pesan dakwah yang ada dalam novel Cinta Suci Zahrana karya 
Habibburahman El Shirazy ?. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui  pesan dakwah yang ada dalam novel Cinta Suci 
Zahrana. 
F. Manfaat Penelitian 
1. secara teoritis, untuk mengetahui nilai-nilai materi dakwah dalam novel 
inta suci zahrana yang dapat di ambil dan diamalkan dalam kehidupan. 
2. secara praktis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 pada 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
G. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami 
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk memperkaya 
referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul pada skripsi penulis. 
Beberapa penelitian yang relevan dengan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang berjudul “Novel Ayat-ayat Cinta Perspektif Pesan 
Dakwah” karya Gatra Kirana, 2010.Hasil penelitian menyatakan bahwa 
Novel Ayat-ayat Cinta banyak mengandung nilai-nilai ajaran Islam dan juga 
akhlak.Fokus penelitian ini adalah isi pesan dari novel tersebut. 
Penelitian yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Novel 
Assalamualaikum Beijing Karya Asma Nadia” karya Harry Pratama, 
2017.Hasil peneliti menyatakan bahwa Novel Assalamualaikum Beijing 
  
 
mengandung bebrapa aspek materi dakwah seperti aqidah, akhlak, dan 
syariah.Fokus penelitian ini adalah pesan dakwah dari novel tersebut. 
Dari kedua penelitian diatas persamaannya dapat disimpulkan bahwa 
objek yang diteliti adalah Novel dengan menggunakan analisis isi yaitu 
penelitian karya Robby Aditya Putra dan karya Harry Pratama. Sedangkan 
perbedaannya adalah fokus penelitiannya. 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah prosedur atau ara yang ditempuh untuk menapai tujuan 
tertentu. Sedangkan penelitian adalah suatu proses penyelidikan seara 
sistematis yang ditunjukan dan penyediaan informasi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah. Jadi, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitin 
Dilihat dari jenis penelitiannya ini termasuk penelitian kepustakaan 
(library reseah) yaitu penelitian yang dilakukan di perpustakaan. Di 
mana objek peneliti di gali lewat berbagai informasi kepustakaan 
seperti, buku, ensklopedia, jurnal ilmiah, koran, majalah, dan 
dokumen lainnya.  
b. Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya maka penelitian ini termasuk Kualitatif karena 
penelitian nya tidak mengadakan perhitungan angka-angka tapi 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
  
 
orang atau prilaku yang dapat diamati , juga deskripstif, karena 
bertujuan memberi pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta.  Penulis berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan pesan-pesan yang terkandung dalam novel Cinta 
Sui Zahrana. Laporan dibuat apa adanya tentang suatu actual. Data 
dilukiskan sedemikian rupa seingga tampak hubungan-hubungan 
kemudian di lakukan analisis berdasarkan logika. 
2. Sumber Data Penelitian 
a. Data Primer 
Adalah sumber data pokok yang didapatkan untuk kepentingan 
penelitian yang merupakan data utama yaitu Novel inta Suci Zahrana 
Karya Habiburrahman El Shirazy yang diterbitkan oleh Republika 
Penerbit. 
b. Sumber Data Sekunder 
Merupakan sumber data pelengkap yang sifatnya mlengkapi 
sumber data yang sudah ada. Sumber data ini diperoleh dari buku-
buku referensi, majalah, koran, internet, dan berbagai artikel-artikel 
dari website di internet dan situs-situs lainnya yang mendukung dalam 
penelitian ini. 
Diantara karya-karyanya yang telah beredar dipasaran adalah Ayat-
ayat Cinta (telah dibuat versi filmnya, 2004), Di Atas Sajadah Cinta 
(telah disinetronkan Trans TV, 2004), Ketika Cinta Berbuah Surga 
(2005), Pudarnya Pesona Cleopatra (2005), Ketika Cinta Bertasbih 1  
  
 
(2007), Ketika Cinta Bertasbih 2 (2007), dan Dalam Mihrab Cinta 
(2007). Kini sedang merampungkan Langit Makkah Berwarna Merah, 
Bidadari Bermata Bening, dan Bulan Madu di Yerusalem, Bumi 
Cinta, Api Tuhid, dan ayat-ayat Cinta yang sedang dimuat 
bersambung di Harian Republika. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah kepustakaan 
dengan  prosedur  sebagai  berikut : 
a. Menentukan data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini. 
b. Melacak  sumber  data  kemudian  membaca  dan  mencatat  tulisan  
yang  berkaitan  dengan  masalah  yang  akan  di teliti. 
c. Catatan  diatas  di  klafikasikan  disusun  berdasarkan  masalah  yang  
akan  diteliti. 
4. Metode  Analisis  Data 
Analisis  isi  menurut  Klaus  Kripper  Draft  adalah  suatu  tehnik  
penelitian  untuk  membuat  inferensi  dari  data-data  yang  diolah  dan  
dianalisis  sebagai  jawaban  terhadap  masalah  yang  telah  
dikemukakan. Inferensi  yang  dapat  ditiru  dan   shahih   dengan  
memperhatikan  konteksnya.
10
Lalu  Barelson mendefinisikan kajian isi 
sebagai tehnik penelitian untuk keperluan mendeskripsikan secara 
objektif, sistematis, dan  kuantitatif  tentang  manisfestasi komuniksi. 
Lalu Guba  dan Lincoln memberi definisi  lain  yaitu  tehnik  apapun  
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yang  digunakan  untuk  menarik  kesimpulan  melalui  usaha  
menemukan  karakteristik  pesan  dan  dilakukan  secara  obyektif  dan  
sistematis. Dari  segi  penelitian  kualitatif  tampaknya  definisi  ini  lebih  
mendekati  tehnik  yang  diharapkan.
11
 Atau suatu  pendekatan  untuk  
mengungkapkan nilai-nilai  dalam  teks  tulisan  sastra  novel  yang  
berfokus  pada  pemahaman  isi  pesan  atau  gagasan  pengarang. 
Adapun  langkah  pertama  yang  dilakukan  adalah  studi  kepustakaan  
dengan  mempelajari  berbagai  literature  kemudian  mengadakan  
pencatatan  konsep-konsep  dari  teori-teori  yang  relevan. Konsep-
konsep  dan  teori-teori  yang  diperoleh  melalui  studi  kepustakaan  ini  
di  jadikan  penunjang  untuk  memperkuat  setiap  pernyataan  dalam  
menganalisis  naskah.
12
 Di pandang  dari  sudut  pesan  dakwah. 
Metode  deskriptif  analisis  yaitu  hendak  mencacatat  dan  
menerangkan  data  tentang  objek  yang  dipelajari  sebagaimana  
adanya, harus (bekerja) dengan konsep-konsep  yang  jelas  dengan  
bahasa  istilah  pengertiannya.
13
 Jadi penulis  hendak  menguraikan,  
mengemukakan  dan  menelaah  hal-hal  yang  sebenarnya  ada  sesuai  
data, yang  ditulis  dan  sesuai  dengan  maksud  dan  tujuan  penulis  
novel. Metode  ini  penulis  gunakan  untuk  menguraikan, 
menginterprestasikan  dan  menganalisis  data-data  sehingga  akan  
memperjela  kaitan  antara  suatu  masalah  dengan  masalah  lain  lebih  
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jauh, sedang metode  analisis  isi  penulis  gunakan  untuk  membuat  
inferendi  dari  data-data yang  telah  diolah  dan  dianalisa  sebagai  
jawaban  terhadap  masalah  yang  dikemukakan. Untuk membantu  
penulis  menggunakan  cara  berfikir  deduktif  yaitu  berangkat  dari  hal  
yang  umum  untuk  ditarik  kesimpulan  bersifakta  khusus  juga  
induktif  dari  prngrtahuan  yang  khusus  ditarik  kesimpulan  yang  



















A. Pesan–Pesan Dakwah 
1. Pengertian pesan dakwah 
Pesan (message) dakwah adalah isi yang disampaikan oleh seorang 
da’i (communicator) kepada mad’u (communikan) dalam proses dakwah 
adalah pesan-pesan yang bersumber dari kitab suci Al-Quran. Maksudnya 
ialah para Rasul yang menyampaikan syari’at-syari’at Allah kepada 
manusia. 
Moh. Natsir dalam fiqh Ad-Dakwah, membagi mengenai risalah 
Allah ini dalam tiga bagian pokok, yaitu : 
a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan Khalid-Nya, habl 
minallah atau mu’amalah ma’al Khalqi. 
b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesame manusia habl 
minannas atau mu’amalah ma’al Khalqi. 
c. Mengadakan keseimbangan (antara kedua itu dan mengaktifkan kedua-
duanya sejalan dan terjalin.
14
 
Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir itu sebenarnya adalaah 
termasuk kedalam tujuan dari komunikasi dakwah, dimana pesan-pesan 
dakwah hendaknya dapat mencapai sasaran utama dari kesemournaan 
hubungan antara manusia dengan penciptanya dan mengatur 
keseimbangan diantara dua hubungan. Sedangkan  pesan-pesan dakwah itu 
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sendiri sebagaimana digariskan oleh Al-Quran adalah berbentuk 
pernyataan maupun pesan (risalah) Al-qur‟an dan sunnah. Karena Al-
Quran dan sunnah itu sudah diyakini sebagai All encompassing the way of 
life bagi tindakan kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah juga 
meliputi hamper semua bidang kehidupan itu sendiri. Tidak ada satu bagi 
aktifitas muslim terlepas dari sorotan risalah ini.
 15
 
Pada hakekatnya pesan yang disampaikan dalam proses dakwah 
bersumber di Al-Quran dan Hadis. Pendapat ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Toto Tasmara bahwa proses dakwah adalah pernyataan 
yang bersumber dari Al-Qur’an Hadis dan juga sumber lain yang 




2. Sifat dan Isi Pesan Dakwah 
Bagi seorang da’i  diperlukan pengetahuan tentang isi-isi kejiwaan 
dari seorang mad’u yang menjadi sasaran kegiatan dakwahnya,. Jika 
seorang da’i mengabaikan masalah kejiwaan atau psikologi, maka pesan-
pesan dakwah  yang sebenarnya merupakan ajaran-ajaran suci menjadi 
tidak memperoleh simpatik dari objek dakwah.
17
 Sifat dan isi pesan 
dakwah : 
a. Dalam hajat walimatul urs, khitan dan akidah hendaklah pesan dakwah 
bersifat cerita dan senang, sedangkan untuk isi pesan hendaknya 
memberikan masukan kedepan dalam membina rumah tangga dan 
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mengucap syukur atas yang telah diberikan Rahmat dari Allah SWT, 
untuk Walimatul Khitan diberikan arahan selalu mematuhi orang 
tuanya, dan akidah hendaknya pesan lebih kepada orang tua agar dapat 
mendidik anak menjadi soleh dan solehah. 
b. Dalam suasana duka hendaknya pesan bersifat perenungan kepada 
Allah, dan lebih mengingatkan lagi bahwa pada hakikatnya semua 
makhluk hidup pasti akan kembali kepada Sang Pencipta Lagi.
18
 
3. Metode Penyampaian Pesan Dakwah 
Menuurut Salaludin Sanusi sebagaimana dikutip oleh Alwisral Imam 
Zisallah dan Khaidir Bandaro metode berasal dari methodos yang artinya 
“jalan ke methode yang telah mendapat pengertian yang diterima oleh 
umum yaitu cara-cara, prosedur atau rentetan gerak usaha tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan.Metode dakwah ialah cara-cara penyampaian ajaran 
Islam kepada individu, kelompok ataupun masyarakat supaya ajaran itu 
dengan cepat dimiliki, diyakini serta dijalankan.
19
 
Dari pengertian diatas dapat diambil pengertian bahwa metode 
dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan seorang da’i kepada 
mad’u untk mencapai suatu tujuan dalam menyampaikan pesan dakwah. 
Landasan umum mengenai meetode dakwah adalah Al-Qur’an surah An-
Nahl ayat 125 
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                           
                        
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 




Menurut ayat diatas,terdapat tiga metode dakwah : 
a. Bil Al-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik 
dalam bentuk narikoh maupun ma‟rifat. Bentuk dasarnya adalah 
“bukman” yang secara aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan 
hokum berarti mencegah kezhaliman,dan jika dikaitkan dengan 




Toha Yahya Umar menyatakan bahwa hikmah berarti meletakkan 
sesuatu pada tempatnya dengan berfikir,berusaha mengatur dan dengan 
cara-cara yang sesuai dengan keadaan larangan Tuhan.
22
 
Dari definisi diatas, dapat dipahami bahwa al-Hikmah merupakan 
kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih, memilah dan 
menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi objektif mad’u.hikmah 
dalam dunia dakwah sangat penting dalam menentukan sukses atau 
tidaknya dakwah. Dalam menghadapi mad’u yang beragam tingkat 
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pendidikan, strata sosial, dan latar belakang budaya, para da’i 
memerlukan hikmah, sehingga ajaran Islam mampu memasuki ruang 
hati para mad’u.23 
Metode himah merupakan suatu metode pendekatan komunikasi 
yang dilaksanakan atas dasar persuasive. Karena dakwah bertumpu 
pada human oriented maka konsekuensi logisnya adalah pengakuan 
dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis, agar fungsi 
dakwah yang utama (bersifat informative). Dengan demikian dapat 
diketahui fungsi hikmah mengajak manusia menuju jalan Allah tidak 
terbatas oleh perkataan yang lembut, memberi semangat, sabar, ramah, 
tamah, dan lapang dada, tetapi tidak melakukan sesuatu melebihi 




b. Mau‟izhah Hasanah 
Secara bahasa, mau‟izhah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 
mau’izhah dan hasanah.Kata mau’izhah berasal dari kata wa‟adza-ya‟ 
idzu-wa‟ dzan‟idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan 
peringatan, sementara hasanah merupakan kebalikan darisayyi’ah yang 
artinya kebaikan lawannya kejelekkan.
25
 
Adapun pengertian secara istilah menurut Abdul Hamid al-Bilali 
al-Mauizhah al-Hasanah merupakan salah satu metode dalam dakwah 
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untuk mengajak kejalan Allah dengan memberikan nasihat agar 
mereka mau berbuat baik.
26
 
Mauizhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, 
berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa 




Jadi, Mauizhah Hasanah atau perkataan yang baik, mengandung 
makna memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang lebih 
baik yaitu petunjuk –pertunjuk kearah kebajikan dengan bahasa yang 
baik, dapat diterima, berkenan dihati, menyentuh perasaan, lurus 
pikiran, menghindari sikap kasar dan juga tidak mencari dan menyebut 
kesalahan audiens sehingga objek dakwah  dengan rela hati atau 
kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh da’i. 
Seorang da’i sebagai subyek dakwah harus mampu menyesuaikan 
dan mengarahkan pesan dakwahnya sesuai dengan tingkat berfikir dan 
lingkungan pengalaman dari objek dakwahnya, agar tujuan dakwah 
sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ajaran Islam 
kedalam kehidupan pribadi atau masyarakat dapat terwujud.
28
 
c. Al-mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan 
Dari segi etimologi (bahasa) lafazh berasal dari kata “jadala” yang 
bermakna memintal, meilit. Apabila ditambahkan huruf jim yang 
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mengikuti wazan faa ala, “jadala”  dapat bermakna berdebat, dan 
“mujadalah” perdebatan. 
Kata “jadala” dapat bermakna manarik tali dan mengikatnya guna 
menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan 
ucapan untuk meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya 
melalui argumentasi yang disampaikan. 
Mujadalah adalah berdiskusi dengan cara-cara yang baik dari cara-
cara berdiskusi yang ada. Mujadalah merupakan cara yang digunakan 
untuk orang-orang yang taraf berfikirnya cukup maju, dan kritis seperti 
ahli kitab yang telah memiliki bekal keagamaan dari para utusan 
sebelumnya. Oleh karena itu, AL-Qur’an telah memberikan banyak 
perhatian khusus kepada ahli kitab, ialah melarang berdebat dengan 
mereka kecuali dengan cara yang baik.
29
 
Dengan demikian, Samsul Munir Amin dalam bukunya Ilmu 
Dakwah, menyatakan ada tiga metode dakwah yang relevan disampaikan 
ditengah masyarakat adalah dakwah bil lisan, dakwah bil hal, dan dakwah 
bil qalam. 
a. Dakwah bil Lisan 
Dakwah bil lisan yaitu dawah yang dilaksanakan melalui lisan, yang 
dilakukan dengan antara lain ceramah, khutbah, diskusi, nasihat, dan 
lain-lain. Metode ceramah ini nampaknya sudah sering dilakukan oleh 
para juru dakwah baik ceramah di majelis taklim, khutbah jumat di 
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masjid-masjid atau ceramah di pengajian-pengajian. Dalam aspek 
jumlah barangkali dakwah melalui lisan ini sudah banyak dilakukan 
oleh para juru dakwah di tengah-tengah masyarakat.
30
 
b. Dakwah bil Hal 
Dakwah bil Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata yang 
meliputi keteladanan. Misalnya dengan keadaan amal karya nyata dari 
karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan secara konkret oleh 
masyarakat sebagai objek dakwah. Dakwah bil hal dilakukan oleh 
Rasulullah, terbukti bahwa ketika pertama kali tiba di Madinah yang 
pertama dilakukan Nabi adalah membangun masjid Quba, 
mempersatukan kaum Anshar dan Muhajirin. Kedua hal ini adalah 
dakwah nyata yang dilakukan oleh Nabi yang dapat dikatakan sebagai 
bil hal. 
c. Dakwah bil Qalam 
Dakwah bil Qalam yaitu dakwah yang dilakukan melalui tulisan 
yang dilakukan dengan keahlian menulis di surat kabar, majalah, buku, 
termasuk novel, maupun internet. Jangkauan yang dapat dicakup oleh 
dakwah bil qalam ini lebih luas daripada melaui media lisan, demikian 
pula metode yang digunakan tidak membutuhkan waktu secara khusus 
untuk kegiatannya. Kapan saja, dimana saja mad’u atau objek dakwah 
dapat menikmati sajian dakwah bil qalam. Bentuk tulisan dakwah bi al-
qalam antara lain bisa berbentuk artikel keislaman, rubric, cerita religis, 
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cerpen religious, puisi keagamaan, novel, buku-buku dan lain 
sebagainya. 
4. Pesan Dakwah Melalui Media Tulis 
Berdakwah pada zaman sekarang ini tidak hanya bisa dilakukan oleh 
para mubaligh masjid, tetapi bisa dilakukan dengan banyak cara dan 
banyak tempat banyak media yang bisa digunakan pada zaman sekarang 
sebagai media dakwah seperti televise, koran, majalah, lagu, internet, dan 
buku. Seperti yang dilakukan beberapa penulis yang memanfaatkan 
karyanya sebagai media dakwah. 
Dakwah melalui karya tulis merupakan buah dari keterampilan 
tangan dalam penyampaian pesan dakwah. Keterampilan tangan ini 
melahirkan tulisan yang mengandung misi dakwah. Tulisan lebih 
mengedepankan isi aspek keindahan bahasa dan sasaran hati dan jiwa 
manusia. Tulisan novel penuh dengan muatan dan kesan. 
Setiap media yang digunakan tentunya mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Ada beberapa kelebihan media tulis jika dibandingkan dengan 
media lisan. Diantaranya yaitu media tulis umunya memiliki struktur serta 
paparan yang lebih rapi dibandingkan dengan media lisan. Pesan-pesan 
yang dirangkai dalam tulisan dapat dirumuskan secara lebih hati-hati 
sehingga sewaktu-waktu penulis melakukan kesalahan pada saat menulis 
ia dapat memperbaikinya sebelum dibaca oleh orang lain.
31
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Sebuah karya tulis dapat disimpan sementara, untuk kemudian ibaca 
kembali jika diperlukan. Bahkan jika sewaktu-waktu diperlukan karya tulis 
juga dapat dibaca berulang-ulang sehingga proses Internalisasi pesan 
dikalangan para pembacanya memiliki peluang yang lebih besar bila 




Pesan-pesan media tulis secara umum memiliki efek yang lebih 
besar dibaningkan dengan media lisan. Sebuah survey komunikasi 
memperlihatkan bahwa pesan-pesan yang disampaikan dalam buku 
(seperti novel) ternyata memiliki efek psikologis yang lebih besar 
dibandingkan dengan film dan radio yang hanya dikonsumsi melalui indra 
pendengar. Salah satu alasannya adalah karena media cetak (Koran, 
majalah dan buku) memiliki tingkat kedekatan ( proximity ) yang lebih 
besar dibandingkan media elektronik ( radio dan televisi ).
33
 
Selain kelebihan-kelebihan diatas, dakwah melalui media tulis 
mempunyai kelemahan yaitu tidak bisa menjangkau mad’u yang buta 
huruf. Media tulis memang mensyaratkan kemampuan membaca 
audiensnya. Seorang buta aksara tidak akan mampu secara langsung 
menikmati sajian dakwah secara tertulis.
 34
 
Dakwah melalui tulisan bisa dikemas secara popular salah satunya 
adalah dengan bentuk novel. Berdakwah melalui novel ini selalu 
menggunakan rangkaian peristiwa atau kisah-kisah sehingga pesan 









dakwah akan mudah diingat serta lebih berkesan. Dakwah melalui novel 
juga dapat membuat da’i berfikir lebih spesifik tentang isi dakwah yang 
disampaikan serta gaya bahasa yang akan digunakan sehingga akan lebih 
mempermudah dalam mempengaruhi mad’u.  
Novel sebagai media dakwah sangat efektif terutama bagi orang-
orang yang suka membaca. Karena novel bisa dibawa kemana-mana dan 
dapat dibaca kapan saja. Memiliki struktur paparan yang lebih rapih serta 
dikemas dengan bahasa yang menarik. Dakwah melalui novel dapat 
dinikmati oleh semua kalangan, mulai dari anak-anak, remaja hingga 
orang tua. Selain itu kesan yang diterima oleh pembaca dari kegiatan 
dakwah secara tertulis akan lebih lama dan dapat dibaca berulang-ulang 
sesuai dengan kesempatan yang ada. 
Novel sangat berpotensi sebagai media dakwah untuk mengenalkan 
keindahan Islam yang dikemas sedemikian rupa melalui bahasa yang khas, 
halus dan indah, sesuai metode dakwah yang khas dari seorang pecinta 
novel. Dengan kelebihan dan kekurangan pesan dakwah melalui media 
tulis, tetapi perlu diketahui bahwa dari novel pembaca tidak merasa 
digurui. 
B. Novel 
1. Pengertian Novel 
Novel merupakan bagian dari suatu karya sastra yang berbentuk 
tulisan. Kata novel berasal dari bahasa latin novellus yang diturunkan pula 
dari kata novies yang berarti “baru”. Dikatakan baru karena bila 
  
 
dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, drama, dan 
lain-lain, maka jenis novel ini muncul kemudian.
35
 
Dalam The Advanced Learner‟s Dictionary of Current English  
dapat  pula kita peroleh keterangan yang mengatakan bahwa novel adalah 
suatu cerita dengan unsur alur, cukup panjang mengisi satu buku lebih, 
yang menggarap kehidupan pria dan wanita yang bersifat imajinatif.
36
 
Setiap novel atau karya sastra mempunyai dua segi, pertama : segi 
Ekstrinsik adalah hal yang mempengaruhi cipta sastra dari luar, kedua : 
segi Instrinsik adalah hal-hal yang membangun cipta dari dalam. Yang 
termasuk segi ekstrinsik cipta sastra adalah faktor-faktor sosiologi, 
ideologi, politik, ekonomi, kebudayaan, dan lain-lain yang turut berperan 
dalam penciptanya. Unsur ekstrinsik itu merupakan latar belakang dan 
informasi bagi cipta dan tidak dapat diabaikan karena mempunyai nilai, 
arti dan pengaruhnya, walaupun penting unsur-unsur eskstrinsik itu tidak 
menjadi dasar eksistensi sebuah karya sastra.
37
 
2. Karakteristik Novel 
Sebuah novel memiliki beberapa ciri yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan untuk mengetahui apakah novel itu atau bukan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Tarigan menyebutkan bahwa ciri-ciri novel adalah : 
a. Jumlah kata lebih dari 35.000 kata. 
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b. Jumlah waktu rata-rata yang dipergunakan untuk membaca novel yang 
paling pendek diperlukan waktu minimal 2 jam atau 120 menit. 
c. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman. 
d. Novel bergantung pada pelaku dan mungkin dan lebih dari satu pelaku. 
e. Novel menyajikan lebih dari satu impresi, efek dan emosi. 
f. Skala novel luas. 
g. Seleksi pada novel lebih luas. 
h. Kelajuan pada novel kurang cepat. 
i. Unsur-unsur kepadatan dan intensitas dalam novel kurang di utamakan 
3. Karakteristik Pesan Dakwah Melalui Novel 
Karakteristik pesan dakwah adalah universal, artinya mencakup 
semua biang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang diterima oleh semua 
manusia yang beradab.Ajaran Islam mengatur hal-hal yang paling kecil 
dalam kehidupan manusia hingga hal yang paling besar.Kemudahan ajaran 
Islam juga menjadi karakter pesan dakwah.
38
 
a. Mengandung unsur kebenaran 
b. Membawa pesan perdamaian 
c. Tidak bertentangan dengan nilai-nilai universal 
d. Memberikan kemudahan bagi penerima pesan39 
Respon umat dalam menerima ajaran Islam akan lebih berpengaruh 
dan termotivasi untuk melakukan pesan dakwah yang disampaikan akan 
mudah dipahami dan dilaksanan. Apalagi sekarang masyarakat modern 
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senang dengan hal-hal yang praktis dan berfungsi dalam membantu serta 
mempermudah kehidupan yang dijalani. Buku-buku motivasi, novel dan 
lain sebagainya merupakan hasil dari kemasan pesan dakwah yang banyak 
mendapatkan respon mad’u. pada konteks ini da’i dituntuk untuk lebih 
berinovasi dan berkreasi dalam menciptakan materi-materi dakwah yang 
lebih menarik dan inklusif. Da’i harus selalu meningkatkan kompetensi 
dan profesionalnya dengan terus belajar dan membuka pikiran secara luas 
serta menerima berbagai informasi yang berkempang pada saat ini.
40
 
4. Hubungan Pesan Dakwah dengan Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 
dalam stiap kegiatan dakwah.Unsur-unsur tersebut adalah da’i, mad’u, 
media dakwah, metode dakwah, dan efek dakwah.
41
 
                                                             
40
Ibid, hal. 145 
41
 M.Munir & Wahyu Ilahi, Management Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009). hal. 21 
  
 
a. Hubungan Pesan Dakwah dengan Da’i 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, 
maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 
lewat organisasi atau lembaga.
42
 
Da’i sangat berhubungan erat dengan pesan dakwah, karena da’i 
merupakan komunikator yang akan menyampaikan pesan dakwah 
tersebut kepada mad’u sebagai komunikan atau orang yang menerima 
pesan. 
Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah untuk 
memberikan solusi, terhadap problema yang dihadapi manusia, juga 
metode-metode yang dihadirkan untuk menjadikan agar pemikiran dan 
perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng.
43
 
a. Hubungan Pesan Dakwah dengan Mad’u 
Mad’u adalah manusia yang menjai sasaran dakwah atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu ataupun sebagai kelompok, 
baik manusia yang beragama Islam atau tidak (keseluruhan). 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan 
untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam, sedangkan kepada 
orang-orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan 
meningkatkan kualitas iman, Islam dan ihsan.
44
 Maka, hubungan pesan 
dakwah dengan mad’u yaitu orang yang menerima pesan dakwah itu 
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sendiri yang diharapkan da’i mendapatkan timbal balik dari da’i 
tersebut. 
b. Hubungan Pesan Dakwah dengan Metode Dakwah 
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang 
da’i untuk menyampaikan pesan dakwah atau materi dakwah.Sumber 
metode dakwah yang terdapat di Al-Qur’an Surat al-Nahl ayat 125 
menunjukan ragam yang banyak, seperti “Hikmat, nasihat yang benar 
dan mujadalah atau diskusi atau berbantah dengan cara yang baik”. 
Dengan kekuatan anggota tubuh (tangan), dengan mulut (lidah), dan 
bila tidak mampu, maka hati.
45
Dari sumber data tersebut tumbuh 




Metode Ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud 
untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan 
tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan. 
a. Metode Tanya Jawab adalah metode yang dilakukan dengan 
menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ingatan atau pikiran seseorang dalam memahami atau menguasai 
materi dakwah, disamping itu juga untuk merangsang perhatian 
penerima dakwah. 
b. Metode Diskusi adalah untuk mendorong mitra dakwah berfikir dan 
mengeluarkan pendapat serta ikut menyumbangkan dalam hal suatu 
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masalah agama yang terkandung banyak kemungkinan-
kemungkinan. 
c. Metode Propaganda, propaganda berasal dari bahasa yunani 
“progagare” artinya menyebarkan atau meluaskan. Dakwah dengan 
menggunakan metode propaganda berarti suatu upaya menyiarkan 
Islam dengan cara mempengaruhi dan membujuk masa, persuasive 
dan bukan bersifat otoriter. 
d. Metode Keteladanan Dakwah dengan menggunakan metode 
keteladanan atau demonstrasi berarti suatu cara penyajian dakwah 
dengan memberikan keteladanan langsung sehingga mad’u akan 
tertarik untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkan. 
e. Metode Drama Dakwah adalah suatu cara menjajakan materi 
dakwah dengan mempertujunkan dan mempertontonkan kepada 
mad’u agar dakwah dapat dicapai sesuai dengan yang ditargetkan. 
Kini sudah banyak dakwah dilakukan dakwah dengan metode drama 
melalui film, radio, televise, teater, dan lain-lain 
f. Metode Silahturahmi (Home Visit) adalah dakwah yang dilakukan 
dengan menggadakan kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam 
rangka menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah. 
Hubungan pesan dakwah dengan metode dakwah yaitu cara yang 
digunakan oleh da’i untuk menyampaikan pesan dakwah sampai 
kepada hati mad’u. 
  
 
c. Hubungan Pesan Dakwah dengan Media Dakwah 
Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah atau pesan dakwah kepada penerima 
dakwah.
47
 Dari segi cara penyampaian pesan dakwah, media dakwah 
dapat terbagi menjadi tiga golongan, yaitu : 
a. The Spoken Words (berbentuk ucapan), yaitu alat yang 
mengeluarkan bunyi, karena hanya dapat ditangkap oleh telinga 
disebut juga “the audial media” yang bisa berupa ucapan langsung 
yang dipergunakan sehari-hari. Misalnya telepon, radio, dan lain 
sebagainya. 
b. The Printed Writing (yang berbentuk tulisan), yang termasuk 
didalamnya adalah barang-barang tercetak, seperti gambar, lukisan, 
tulisan, buku, majalah, brosur, pamphlet, dan lain sebagainya. 
c. The Audiovisual (berbentuk gambar hidup), yaitu penggabungan dari 
kedua golongan diatas yaitu dapat didengar dan juga dapat dilihat, 
misalnya seperti film, televise, video, dan lain-lain.
48
 
Hubungan pesan dakwah dengan media dakwah yaitu sebagai alat 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah oleh da’i kepada 
khalayak sebagai mad’u nya. 
d. Hubungan Pesan Dakwah dengan Efek Dakwah 
Alam setiap aktifitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi. 
Artinya, jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materi 
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dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul respon dan 
efek (atsar) pada mad’u (penerima dakwah).49 Tanpa menganalisa 
efek dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi dakwah yang 
sangat merugikan pencapaian tujuan dakwah akan selalu terulang 
kembali. Tanggung jawab da’i akan lebih berat apabila tidak adanya 
umpan balik dari mad’u. Maka, semuanya tergantung dari pesan dan 
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